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ABSTRAK
Nama:AhmadDzauqyAbdissalam
Nim :10700111002
Judul:AnalisisFaktor-faktoryangberpengaruhterhadapPendapatan
AsliDaerah(PAD)KotaMakassar
Persoalan Pemerintah Kota Makassaradalah ketergantungan
PemerintahKotaMakassarterhadaptransferdariPemerintahPusat
berupaDAU atauDAK.Sumberpenerimaandaerahdalam konteks
otonomidandesentralisasiuntuksaatinimasihdidominasiolehbantuan
dansumbangandaripemerintahpusatbaikdalambentukDanaAlokasi
Umum,DanaAlokasiKhusus,danDanaBagiHasil,sedangkanproporsi
PADmasihrelatifkecil.DanatransferdaripemerintahberupaDana
AlokasiUmumdiKotaMakassarselalumeningkatdisetiaptahunnyayang
berartiKotaMakassarbelummampumandiritanpabantuanpemerintah
pusat.Untukituperludiketahuivariabelapasajayangmemilikipengaruh
signifikanterhadapPendapatanAsliDaerahdiKotaMakassar.
Jenispenelitianyangdigunakanyaitupenelitiankuantitatif,dengan
metodepengumpulandatamenggunakandokumentasiyangdiambildari
BadanPusatStatistikKotaMakassardaninstansi-instansiterkait.Data
yangdiambilberupadatatahun1999-2013,danteknikpengolahandata
menggunakanregresilinierbergandadenganbantuansoftwareSPSS21
forwindows.
Hasilanalisisdalam penelitianinidapatdisimpulkan,secara
bersama-samaVariabelPengeluaranPemerintah,PDRB danJumlah
PendudukberpengaruhpositifdansignifikanterhadapPendapatanAsli
Daerah.Secaraparsial,hanyaVariabelPDRByangtidakberpengaruh
signifikanterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar.
Jumlahpendudukadalahsalahsatufaktoryangmemilikipengaruh
tertinggi,untuk itu perlu ada program pemerintah yang dapat
meningkatkanpendatangdaridaerah-daerahlainkhususnyadiPulau
SulawesiSelatankeKotaMakassar,sehinggaKotaMakassartidakhanya
menjadikotatransittapijugamenjadiKotapilihanuntukmelakukan
kegiatanekonomi.
KataKunci:PendapatanAsliDaerah,PengeluaranPemerintah,PDRB,
JumlahPenduduk
1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
DengandiberlakukannyaOtonomiDaerah,KabupatendanKota
memilikikewenanganyanglebihluas.SepertitercantumdalamUURINo.
32Tahun2004tentangPemerintahanDaerah,Otonomidaerahadalahhak,
wewenang,dankewajibandaerahotonomuntukmengaturdanmengurus
sendiriurusanpemerintahandankepentinganmasyarakatsetempat
sesuaidenganperaturanperundang-undangan.DalamUURINo.32Tahun
2004BABIITentangPembagianUrusanPemerintah,jugadijelaskan
bahwaPemerintahDaerahdapatmenjalankanotonomiseluas-luasnya
untukmengaturdanmengurussendiriurusanpemerintahberdasarkan
asasotonomidantugaspembantuan,ada16kewenanganyangdimiliki
oleh pemerintah daerah untuk kabupaten/kota,namun ada urusan
pemerintah yang oleh Undang-undang ditentukan menjadiurusan
pemerintahpusat,yaitu,Politikluarnegeri,pertahanan,keamanan,yustisi,
moneterdanfiskalnasional,danagama.
1
UntukmendukungterselenggaranyaOtonomiDaerahyangoptimal,
makadiberlakukanlahperimbangankeuanganantarapemerintahpusat
danpemerintahdaerah.PerimbangankeuanganinidiaturdalamUURINo
33Tahun2004tentangPerimbanganKeuangan.Desentralisasifiskalyang
diaturdalamUUNomor33tahun2004terdiridaritigamacam,yaituPajak
1
Undang-UndangNo.32Tahun2004TentangOtonomiDaerah.
2Daerah(TaxAssignment),DanaBagiHasil(RevenueSharing)danDana
AlokasiUmumsertaDanaAlokasiKhusus.Dengandesentralisasifiskalini,
pemerintah daerah diharapkan mampu mengoptimalkan penerimaan
daerahnya sehingga Pemerintah Daerah mandiridalam pengelolaan
keuangannyadandapatmengurangiketergantunganterhadappemerintah
pusat.
Kemandirian inidapatdicapaidengan mengoptimalkan PAD
(PendapatanAsliDaerah)yangbersumberdariPajakdaerah,Retribusi,
HasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkandanlainlainPAD
yangsah,sepertidiaturdalamUURINo.33Tahun2004pasal6tentang
PerimbanganKeuangan.Namundalam prinsipkebijakanperimbangan
keuangandalam UURINo.33Tahun2004pasal2dijelaskanbahwa
perimbangan keuangan antara pemerintah dan pemerintah daerah
merupakansubsistemkeuanganNegarasebagaikonsekuensipembagian
tugasantaraPemerintahdanpemerintahDaerah.
2
Pemerintahpusatjugabertugasuntukmenjagastabilitasdan
keseimbanganfiscaldidaerah,PemerintahPusatmemberikanDana
Perimbangan.Dalam UU RINo.33 Tahun 2004 pasal3 tentang
Perimbangan Keuangan dijelaskan Dana Perimbangan bertujuan
mengurangikesenjanganfiscalantarapemerintahdanpemerintahan
Daerahdanantar-pemerintahdaerah.Danaperimbanganiniterdiridari
2
Undang-undangNo.33Tahun2004Pasal6TentangPerimbanganKeuangan
AntaraPemerintahPusatdanPemerintahDaerah.
3Dana BagiHasil,Dana AlokasiUmum dan Dana AlokasiKhusus.
BerdasarkanUURINo33Tahun2004tentangPerimbanganKeuangan,
Pendapatan AsliDaerah (PAD) adalah Pendapatan Daerah yang
bersumberdariPajak Daerah,RetribusiDaerah,Hasilpengelolaan
kekayaandaerahyangdipisahkandanlain-lainPADyangsah.Solehdan
Rochmansjahmenjelaskanbahwasumberpenerimaandaerahdalam
konteksotonomidandesentralisasiuntuksaatinimasihdidonminasioleh
bantuandansumbangandaripemerintahpusatbaikdalambentukDana
AlokasiUmum,DanaAlokasiKhusus,danDanaBagiHasil,sedangkan
proporsiPADmasihrelatifkecil.AdanyaDanaPerimbanganmelaluiDAU
initernyatajustrumenjadiketergantungan.
3
SumberPendapatanAsliDaerah(PAD)adalahsumberkeuangan
daerahyangdigalidalamwilayahdaerahyangbersangkutan.Pendapatan
aslidaerahterdiridarihasilpajakdaerah,hasilretribusidaerah,hasil
pengolahankekayaandaerahyangdipisahkandanlain-lain.
PendapatanAsliDaerahyangmerupakansumberpenerimaan
resmidaerahyangterusdiupayakanuntukditingkatkanagardapat
membantudalammemikulsebagianbebanbiayayangdiperlukanuntuk
penyelenggaraandankegiatanpembangunanyangsemakinmeningkat
sehinggakemandiriandanotonomidaerahyangsemakinnyata,dinamis
danbertanggungjawabdapatterwujudkan.
3
SholehdanRochmansjah,“PengelolaanKeuangandanAssetDaerah”(Bandung:
Fokusmedia,2010),h76.
4Namundalam upayapeningkatanPendapatanAsliDaerah(PAD),
khususnyabersumberdaripajakdaerahdanretribusidaerahtidakboleh
bertentangandengankebijakanpokoknasionalyaknipungutanpajakdan
retribusidaerahyangdilaksanakantidaksemata-matauntukmenggali
sumberpendapatandaerahberupasumberpenerimaanyangmemadai
agartidakmemberatkanbagimasyarakat.
PendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassarsedangdalammasa
peningkatan.InidilhiatdarirealisasiPendapatanAsliDaerah(PAD)Kota
Makassarpadatahunanggaran(TA)2013mencapaiangkaRp619,59
miliar atau melampauitarget dariRp 569,72 miliar yang jika
dipersentasekansekitar108,75persen.
RealisasiPendapatanAsliDaerahtahun2013,yaitudaripajak
daerahterealisasisebesarRp518,70miliarlebihdaritargetRp460,56
miliarlebihatau112,62persen.Untukretribusidaerahteralisasisebesar
Rp79,65miliarlebihdaritargetsebesarRp86,77miliarataudengan
persentasesekitar91,79persendandarihasilpengelolaankekayaan
daerahyangdipisahkanterealisasiRp6,35miliarlebihdaritargetsebesar
6,97persen.Sedangkanpadapendapatanlain-lainnya,sepertipendapatan
yangsahdanterealisasisebesarRp14,87miliarlebihdaritargetsebesar
Rp15,41miliarlebihatausekitar96,54persen.
4
DenganadanyatransferdanadariPemerintahpusattersebut,bagi
Pemda merupakan sumber pendanaan dalam pelaksanaan
4
BPSKotaMakassar(Makassar:2013)
5kewenangannya
5
.Namundalam kenyataannya,transferdanatersebut
merupakansumberdanautamaPemdauntukmembiayaibelanjadaerah.
Tujuandaritransferiniadalahuntukmengurangi(kalautidakmungkin
menghilangkan)kesenjanganfiskalantarpemerintahdanmenjamin
tercapainya standarpelayanan publik minimum diseluruh negeri.
Seharusnyakekurangandaritransferdanatersebutdiharapkandapat
diambildarisumberpendanaansendiriyaituPendapatanAsliDaerah
(PAD).
PendapatanAsliDaerahdipengaruhiolehPengeluaranPemerintah,
PDRB dan Jumlah Penduduk.Pelaksanaan pembangunan daerah
merupakanprogram yangmemerlukanketerlibatansegenapunsursatu
lapisanmasyarakat.
PeranPemerintahdalampembangunanadalahsebagaikatalisator
dan fasilitatortentu membutuhkan berbagaisarana dan fasilitas
pendukung,termasukanggaranbelanjadalam rangkaterlaksananya
pembangunanyangberkesinambungan.Pengeluarantersebutsebagian
digunakanuntukadministrasipembangunandansegaianlainuntuk
kegiatanpembangunandiberbagaijenisinfrastrukturyangpenting.
Perbelanjaan-perbelanjaan tersebutakan meningkatkan pengeluaran
agregat dan mempertinggi tingkat kegiatan ekonomi. Dengan
meningkatnyakegiatanekonomi,makaaliranpenerimaanpemerintah
5
Prakosadan KesitBambang.PajakdanRetribusiDaerah(Yogyakarta:UI
Pres,2010),h23.
6melaluiPADjugameningkat.
HubunganantaraPADdenganPDRBmerupakanhubungansecara
fungsional,karena PDRB merupakan fungsi dari PAD. Dengan
meningkatnyaPDRB makaakanmenambahpenerimaanpemerintah
daerahuntukmembiayaiprogram-program pembangunan.Selanjutnya
akanmendorong peningkatanpelayananpemerintahdaerahkepada
masyarakatyangdiharapkanakandapatmeningkatkanproduktivitasnya.
6
Berdasarkandaripenjelasandiatas,makapenulisakanmengkaji
lebihjauhtentangFaktor-faktoryangmempengaruhiPendapatanAsli
Daerah (PAD) Kota Makassar yaitu “Analisis Faktor-faktor Yang
BerpengaruhTerhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar”.
B.RumusanMasalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya,makadapatdirumuskanmasalahadalahsebagaiberikut:
1.Apakahpengeluaranpemerintah,PDRB danjumlahpenduduk
berpengaruhparsialterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)di
KotaMakassar?
2.Apakahpengeluaranpemerintah,PDRB danjumlahpenduduk
berpengaruhsimultanterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)di
KotaMakassar?
C.TujuanPenelitian
6
SantosodanRahayu,AnalisisPendapatanAsliDaerah(PAD)danFaktor-Faktor
YangMempengaruhinyaDalamUpayaPelaksanaanOtonomiDaerahdiKabupatenKediri.
DinamikaPembangunanVol.2.No.1(2005)
7Berdasarkanpemikiranyangterkandungdalam masalahpokok
makatujuanyangingindicapaidaripenelitianiniadalah:
1.Untuk mengetahuipengaruh secara parsialpengeluaran
pemerintah,PDRBdanjumlahpendudukterhadapPendapatan
AsliDaerah(PAD)diKotaMakassar.
2.Untukmengetahuisecarasimultanpengeluaranpemerintah,
PDRBdanjumlahpendudukterhadapPendapatanAsliDaerah
(PAD)diKotaMakassar.
D.ManfaatPenelitian
Adapunkegunaandaripenelitianiniadalah:
a.SebagaibahanbagiPemerintahdalam mengkajikebijakanyang
berkaitandenganfaktor-faktoryangmempengaruhiPendapatan
AsliDaerah.
b.Sebagaisumberataureferensibagipenulisyangberminatmengkaji
penulisanyangsama.
8BABI
TINJAUANTEORITIS
A.KajianTeori
Kewenanganotonomidaerahadalahkeseluruhankewenangan
penyelenggaraan pemerintahan,sepertiperencanaan,perizinan,dan
pelaksanaan,kecualikewenangandibidang-bidangpertahnankeamanan,
peradilan,politikluarnegeri,moneter/fiskaldanagamasertakewenangan
lainnyayangdiaturolehperaturanperundanganyanglebihtinggi.
Penyelenggaraan otonomiditingkatprovinsimeliputikewenangan-
kewenanganlintaskabupatendankotadankewenangan-kewenangan
yangtidakataubelumdilaksanakandaerahotonomkabupatendankota,
sertakewenanganbidangpemerintahanlainnya.
Ciriutamasuatudaerahmampumelaksanakanotonomiadalah(1)
kemampuankeuangandaerah,yangberartidaerahtersebutmemiliki
kemampuandankewenanganuntukmenggalisumber-sumberkeuangan,
mengeloladanmengguanakankeuangannyasendiriuntukmembiayai
penyelenggaraan pemerintahan;(2)Ketergantungan kepada bantuan
pusatharusseminimalmungkin,olehkarenaitu,PADharusmenjadi
sumberkeuanganterbesaryangdidukungolehkebijakanperimbangan
keuanganpusatdandaerah.
1
Undang-undangRINomor33Tahun2004mengaturPerimbangan
1
Landiyanto,KinerjaKeuangandanStrategiPembangunanKotadiEraOtonomi
Daerah,CURESworkingpaperno05/01(2011).
9KeuanganantaraPemerintahPusatdanPemerintahDaerahyaituberupa
sistemkeuangandaerahyangdiaturberdasarkanpembagiankewenangan,
tugasdantanggungjawabantartingkatpemerintahansesuaidengan
pengaturanUUtentangPemerintahanDaerah.UUPerimbanganKeuangan
antaraPemerintahPusatdanPemerintahDaerahmeliputiruanglingkup
pengaturandari:
1.Prinsip-prinsippembiayaanfungsipemerintahandiDaerah.
2.Sumber-sumberpembiayaanfungsidantugastanggungjawab
Daerahyangmeliputi:
a.PendapatanAsliDaerah
b.DanaPerimbangan
c.Pinjaman
d.Pembiayaanpelaksanaanasadekonsentrasibagiprovinsi
e.PengelolaandanPertangungjawabankauangandaerah
f.Sisteminformasikeuangandaerah.
2
BerdasarkanUU RINo.33Tahun2004tentangPerimbangan
KeuanganantaraPemerintahPusatdanPemerintahDaerahPasal27
JumlahDanaAlokasiUmum (DAU)ditetapkansekurang-kurangnya26%
(duapuluhenam persen)dariPendapatanDalam NegeriNetoyangdi
tetapkandalamAPBN.DAUuntuksuatudaerahdialokasikanatasdasar
celahfiskaldanalokasidasar.Yangdimaksudcelahfiskaladalah
2
AbdulHalim&MujibIbnu.“ProblemDesentralisasidanPerimbanganKeuangan
PemerintahPusat-Daerah”.Tesis(Yogyakarta:SekolahPascasarjanaUGM,2009).
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kebutuhanfiskaldikurangidengankapasitasfiskaldaerah.
BerdasarkanUU RINo.33Tahun2004tentangPerimbangan
KeuanganantaraPemerintahPusatdanPemerintahDaerahPasal28,yang
dimaksud Kebutuhan fiskaldaerah adalah merupakan kebutuhan
pendanaandaerahuntukmelaksanakanfungsilayanandasarumum,
sedanganyangdimaksudKapasitasFiskalDaerahadalahmerupakan
sumberpendanaandaerahyangberasaldariPADdanDanaBagiHasil.
B.PendapatanAsliDaerah
1.PengertianPendapatanAsliDaerah
PendapatanDaerahadalahsemuahakdaerahyangdiakuisebagai
penambahnilaikekayaanbersihdalam periodeanggarantertentu(UURI
No.32Tahun2004tentangPemerintahanDaerah),PendapatanDaerahberasal
daripenerimaandaridanaperimbanganpusatdandaerah,jugayangberasal
daerahitusendiriyaituPendapatanAsliDaerahsertalain-lainpendapatan
yangsah.Perimbangankeuanganpemerintahpusatdandaerahadalahsistem
pembagiankeuanganyangadil,proporsional,demokratis,transparan,dan
bertanggungjawabdalamrangkapendanaanpenyelenggaraandesentralisasi,
dengan mempertimbangkan potensi,kondisi,dan kebutuhan daerah
serta besaranpenyelenggaraandekonsentrasidantugaspembantuan.
3
PengeritanPendapatanAsliDaerahmenurut UURINo.28Tahun2009
tentangPerimbanganKeuanganyaitusumberkeuangandaerahyangdigali
dariwilayahdaerahyangbersangkutanyangterdiridarihasilpajakdaerah,
3
Undang-undangNo.32Tahun2004TentangOtonomiDaerah.
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hasilretribusidaerah, hasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkandan
lain-lainPendapatanAsliDaerahyangsah.Beberapapendapatdiatasmaka
dapatdisimpulkanbahwaPendapatanAsliDaerahadalahsemuapenerimaan
keuangansuatudaerah,dimanapenerimaankeuanganitubersumberdari
potensi-potensiyangadadidaerahtersebutmisalnyapajakdaerah,retribusi
daerahdanlain-lain,sertapenerimaankeuangantersebutdiaturolehperaturan
daerah.
2.SumberPendapatanAsliDaerah
SumberPendapatanAsliDaerahberasaldari:Pajakdaerah,
retribusidaerah,hasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkan,lain-
lainPendapatanAsliDaerahyangsah.Sedangkandanaperimbangan
terdiridariDanaBagiHasil,DanaAlokasiUmum,danDanaAlokasiKhusus.
PajakDaerahadalahiuranwajibyangdilakukanolehorangpribadi
ataubadankepadaDaerahtanpaimbalanlangsungyangseimbang,yang
dapatdipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku,yangdigunakanuntukmembiayaipenyelenggaraanPemerintah
DaerahdanpembangunaDaerah.BerdasarkanUURINo34Tahun2000,
PajakDaerahKota/Kabupatenterdiridari:
1.PajakHotel
2.PajakRestoran
3.PajakHiburan
4.PajakReklame
5.PajakPeneranganJalan
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6.PajakPengambilanBahanGalianGolonganC
7.PajakParkir.
4
RetribusiDaerahadalahpungutandaerahsebagaipembayaranatas
jasaataupemberianizintertentuyangkhususdisediakandanatau
diberikanolehPemerintahDaerahuntukkepentinganorangpribadiatau
badan,sehinggabisadisimpulkanbahwaretribusidaerahadalahretribusi
yangdipungutdaerahkarenaadanyasuatubalasjasayangdisediakan
olehPemerintahDaerahpemungutretribusi.
Retribusidaerahterdiriatas3golongan,yaitu:
1.RetribusiJasaUmum,yaituretribusiatasjasayangdisediakanatau
diberikanolehpemerintahdaerahuntuktujuankepentingandan
kemanfaatanumumsertadapatdinikmatiolehorangpribadiatau
badan.
2.RetribusiJasaUsaha,yaituretribusiatasjasayangdisediakanoleh
pemdadenganmenganutprinsipkomersialkarenapadadasarnya
dapatpuladisediakanolehsektorswasta.
3.Retribusi Perizinan Tertentu,yaitu retribusi atas kegiatan
tertentupemdadalamrangkapemberianizinkepadaorangpribadi
ataubadanyangdimaksudkanuntukpembinaan,pengaturan,
pengendalian,danpengawasanataskegiatanpemanfaatanruang,
penggunaansumberdayaalam,barang,prasarana,sarana,atau
4
SiahaanMarihot,“PajakDaerahdanRetribusiDaerah”(Jakarta:Erlangga,2007)
h34.
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fasilitastertentugunamelindungikepentinganumumdanmenjaga
kelestarianlingkungan.
5
DanaBagiHasiladalahdanayangbersumberdaripendapatan
APBNyangdibagihasilkankepadadaerahberdasarkanangkapersentase
tertentu. Pengaturan DBH dalam Undang-undang ini merupakan
penyelarasandenganUndang-undangRINo.7Tahun1983tentangPajak
Penghasilansebagaimanatelahbeberapakalidiubahterakhirdengan
Undang-undangNo.17Tahun2000.Dalam Undang-undanginidimuat
pengaturanmengenaiBagiHasilPenerimaanPajakPenghasilan(PPh)
Pasal25/29WajibPajakOrangPribadiDalamNegeridanPPhPasal21
sertasektorpertambanganpanasbumisebagaimanadimaksuddalamUU
RINomor27Tahun2003tentangPanasBumi,selainitudanareboisasi
yangsemulatermasukbagiandanDAKdialihkanmenjadiDBH.
DAU bertujuanuntukpemerataankemampuankeuanganantar
daerahyangdimaksudkanuntukmengurangiketimpangankemampuan
keuangan antar daerah melalui penerapan formula yang
mempertimbangkankebutuhandanpotensidaerah,DAUsuatudaerah
ditentukanatasbesarkecilnyacelahfiskal(fiscalgab)suatudaerah,yang
merupakanselisihantarakebutuhandaerah(fiscalneed)danpotensi
daerah(fiscalcapacity).Dalam Undang-Undanginiditegaskankembali
mengenaiformulacelahfiskaldanpenambahanvariabelDAU.Alokasi
DAUbagidaerahyangpotensifiskalnyabesartetapikebutuhanfiskalkecil
5
Prakosa,“PajakdanRetribusiDaerah”(Yogyakarta.UIPress,2005)h65.
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akanmemperolehaloksiDAUrelatifekecil.Sebaliknya,daerahyang
potensifiskalnyakecil,namunkebutuhanfiskalbesarakanmemperoleh
alokasiDAUrelatifebesar.Secaraimplisit,prinsiptersebutmenegaskan
fungsiDAUsebagaifaktorpemerataankepasitasfiskal.
DAKdimaksudkanuntukmembantumembiayaikegiatan-kegiatan
khususdidaerahtertentuyangmerupakanurusandaerahdansesuai
denganprioritasnasional.Prasaranapelayanandasarmasyrakatyang
belum mencapaistandartertentuatauuntukmendorongpercepatan
pembangunandaerah.
C.BelanjaDaerah
BerdasarkanPermendagriNo.13Tahun2006,belanjadaerah
dipergunakandalamrangkamendanaipelaksanaanurusanpemerintahan
yangmenjadikewenanganprovinsiataukabupaten/kotayangterdiridari
urusanwajib,urusanpilihandanurusanyangpenanganannyadalam
bagianataubidangtertentuyangdapatdilaksanakanbersamaantara
pemerintahdanpemerintahdaerahatauantarpemerintahdaerahyang
ditetapkandenganketentuanperundang-undangan.
Belanja penyelenggaraan urusan wajib diprioritaskan untuk
melindungidanmeningkatkankualitaskehidupanmasyarakatdalam
upayamemenuhikewajibandaerahyang diwujudkandalam bentuk
peningkatanpelayanandasar,pendidikan,kesehatan,fasilitassosialdan
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fasilitasumumyanglayaksertamengembangkansistemjaminansosial.
Peningkatankualitaskehidupanmasyarakatdiwujudkanmelaluiprestasi
kerja dalam pencapaian standarpelayanan minimalsesuaidengan
peraturanperundang-undangan.
Klasifikasibelanjamenuruturusanpemerintahansebagaimana
dimaksuddalamPermendagriNo.13Tahun2006Pasal31ayat(1)terdiri
daribelanjaurusanwajibdanbelanjaurusanpilihan.Yangtermasuk
urusanwajibadalahsebagaiberikut:
a.Pendidikan
b.Kesehatan
c.Pekerjaanumum
d.Perumahanrakyat
e.Penataanruang
f.Perencanaanpembangunan
g.Perhubungan
h.Lingkunganhidup
i.Pertanahan
j.Kependudukandancatatansipil
k.Pemberdayaanperempuan
l.Keluargaberencanadankeluargasejahtera
m.Sosial
n.Tenagakerja
o.Koperasidanusahakecildanmenengah
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p.Penanamanmodal
q.Kebudayaan
r.Pemudadanolahraga
s.Kesatuanbangsadanpolitikdalamnegeri
t.Pemerintahanumum
u.Kepegawaian
v.Pemberdayaanmasyarakatdandesa
w.Statistik
x.Arsip
y.Komunikasidaninformatika
Sedangkanyangtermasukdenganurusanpilihanadalahsebagai
berikut:
a.Pertanian
b.Kehutanan
c.Pariwisata
d.Kelautandanperikanan
e.Perdagangan
f.Perindustrian
g.Transmigrasi.
Belanjamenuruturusanpemerintahanyangpenanganannyadalam
bagianataubidangtertentuyangdapatdilaksanakanbersamaantara
pemerintahdanpemerintahdaerahyangditetapkandenganketentuan
perundang-undangandijabarkandalambentukprogramdankegiatanyang
17
diklarifikasikanmenuruturusanwajibdanurusanpilihan.Untukklasifikasi
belanjamenurutfungsiyangdigunakanuntuktujuankeselarasandan
keterpaduanpengelolaankeuangannegaraterdiridari:
a.Pelayananumum
b.Ketertibandanketentraman
c.Ekonomi
d.Lingkunganhidup
e.Perumahandanfasilitasumum
f.Kesehatan
g.Pariwisatadanbudaya
h.Pendidikan
i.Perlindungansosial
6
Belanjamenurutkelompokbelanjasebagaimanadimaksuddalam
Pasal24ayat(2)PermendagriNo.13Tahun2006terdiridaribelanjatidak
langsung dan belanja langsung.Kelompok belanja tidak langsung
merupakanbelanjayang dianggarkantidakterkaitsecaralangsung
denganpelaksanaanprogram.Yangtermasukbelanjatidaklangsung
adalahsebagaiberikut:
a.BelanjaPegawai
Belanjapegawaimerupakanbelanjakompensasi,dalambentukgaji
6
Landiyanto,“KinerjaKeuangandanSetrategiPembangunanKotadiEraOtonomi
Daerah”(CURESworkingpaperNo05/01,2005).
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dantunjangan,sertapenghasilanlainnyayangdiberikankepadapegawai
negerisipilyang ditetapkan sesuaidengan ketentuan perundang-
undangan.
b.BelanjaBunga
Belanja bunga digunakan untuk menganggarkan pembayaran
bunga utang yang dihitung atas kewajiban pokokutang (principal
outstanding)berdasarkanperjanjianpinjamanjangkapendek,jangka
menengahdanjangkapanjang.
c.BelanjaSubsidi
Belanjasubsididigunakanuntukmenganggarkanbantuanbiaya
produksi kepada perusahaan/lembaga tertentu agar harga jual
produksi/jasayangdihasilkandapatterjangkauolehmasyarakatbanyak.
d.BelanjaHibah
Belanjahibahdigunakanuntukmenganggarkanpemberianhibah
dalam bentukuang,barangdan/ataujasakepadapemerintahatau
pemerintahdaerahlainnya,dankelompokmasyarakat/peroranganyang
secaraspesifiktelahditetapkanperuntukannya.
e.BantuanSosial
Bantuan sosialdigunakan untuk menganggarkan pemberian
bantuandalam bentukuangdan/ataubarangkepadamasyarakatyang
bertujuanuntukpeningkatankesejahteraanmasyarakat.
f.BelanjaBagiHasil
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Belanjabagihasildigunakanuntukmenganggarkandanabagihasil
yangbersumberdaripendapatanprovinsikepadakabupaten/kotaatau
pendapatankabupaten/kotakepadapemerintahdesaataupendapatan
pemerintahdaerahtertentukepadapemerintahdaerahlainnyasesuai
denganketentuanperundang-undangan.
g.BantuanKeuangan
Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan
keuangan yang bersifatumum atau khusus dariprovinsikepada
kabupaten/kota,pemerintahdesa,dankepadapemerintahdaerahlainnya
atau daripemerintah kabupaten/kotakepadapemerintah desadan
pemerintah daerah lainnya dalam rangka pemerataan dan/atau
peningkatankemampuankeuangan.
h.Belanjatidakterduga
BelanjatidakterdugasebagaimanadimaksuddalamPasal37huruf
hmerupakanbelanjauntukkegiatanyangsifatnyatidakbiasaatautidak
diharapkanberulangsepertipenanggulanganbencanaalamdanbencana
sosialyangtidakdiperkirakansebelumnya,termasukpengembalianatas
kelebihanpenerimaandaerahtahun-tahunsebelumnyayangtelahditutup.
Kegiatankelompokbelanjalangsungmerupakanbelanjayang
dianggarkanterkaitsecaralangsungdenganpelaksanaanprogram dan
kegiatanyangtermasukbelanjalangsungadalah:
a.BelanjaPegawai
Belanja pegawaiuntuk pengeluaran honorarium/upah dalam
20
melaksanakanprogramdankegiatanpemerintahandaerah.
b.BelanjaModal
Belanjamodaluntukpengeluaranyangdilakukandalam rangka
pembelian/pengadaanataupembangunanasettetapberwujudyang
mempunyainilaimanfaatlebihdari12bulanuntukdigunakandalam
kegiatanpemerintahan,sepertidalambentuktanah,peralatandanmesin,
gedungdanbangunan,jalan,irigasidanjaringan,danasettetaplainnya.
c.BelanjaBarangdanJasa
Belanjabarangdanjasasebagaimanadimaksuddalam Pasal50
hurufbdigunakanuntukpengeluaranpembelian/pengadaanbarangyang
nilaimanfaatnyakurangdari12bulandanpemakaianjasadalam
melaksanakanprogramdankegiatanpemerintahandaerah.
7
D.ProdukDomestikRegionalBrotu(PDRB)
Pembangunansuatudaerahdapatberhasildenganbaikapabila
didukungolehsuatuperencanaanyangmantapsebagaidasarpenentuan
strategi,pengambilankeputusandanevaluasihasil-hasilpembangunan
yangtelahdicapai.Dalam menyusunperencanaanpembangunanyang
baikperlumenggunakandata-datastatistikyangmemuatinformasi
tentangkondisirilsuatudaerahpadasaattertentusehinggakebijakan
danstrategiyangtelahatauakandiambildapatdimonitordandievaluasi
hasil-hasilnya.Salah satu indikatorekonomimakro yang biasanya
digunakanuntukmengevaluasihasil-hasilpembangunandisuatudaerah
7
AbdulHalim,“AkutansiKeuanganDaerah”(Jakarta:SalembaEmpat,2002)h86.
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dalam lingkupkabupatendankotaadalahProdukDomestikRegional
BrutoatauPDRBkabupaten/kotamenurutlapanganusaha(Industrial
Origin).
PenghitunganPDRBdiperolehmelaluitigapendekatan:
1.PendekatanProduksi
Dalam pendekataniniPDRBadalahjumlahnilaibarangdanjasa
akhiryangdihasilkanolehberbagaiunitproduksidisuatuwilayahdalam
jangkawaktutertentu(satutahun).Unitproduksidalam penyajiannya
dikelompokkandalam9sektorataulapanganusahayaitu:
a.Pertanian.
b.PertambangandanPenggalian.
c.IndustriPengolahan.
d.Listrik,Gas,danAirBersih.
e.Bangunan.
f.Perdagangan,Hotel,danRestoran.
g.PengangkutandanKomunikasi.
h.JasaKeuangan,Persewaan,danJasaPerusahaan.
i.Jasa-jasalainnya.
8
 2.PendekatanPendapatan
Menurutpendekatan pendapatan,PDRB adalah penjumlahan
8
Mankiw,“PengantarEkonomiEdisiKeduaJilid2”(Jakarta:Erlangga,2003)h
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semuakomponenpermintaanterakhir,yaitu:
a.Pengeluarankonsumsirumahtanggadanlembagaswastayang
tidakmencariuntung.
b.Konsumsipemerintah.
c.Pembentukanmodaltetapdomestikbruto.
d.Perubahanstok.
e.Eksporneto,dalamjangkawaktutertentu(biasanyasatutahun).
Ekspornetoadalahekspordikurangiimpor.
3.PendekatanPengeluaran
Menurutpendekatanpengeluaran,PDRBmerupakanjumlahbalas
jasayangditerimaolehfaktorproduksiyangikutsertadalam proses
produksidisuatuwilayahdalam jangkawaktutertentu(biasanyasatu
tahun).Balasjasafaktorproduksiyangdimaksudadalahupahdangaji,
sewatanah,bungamodaldankeuntungan.Semuahitungantersebut
sebelumdipotongpajakpenghasilandanpajaklangsunglainnya.
9
E.Hubungan Pengeluaran Pemerintah,Jumlah Penduduk,dan
PDRBterhadapPAD
PendapatanAsliDaerahdipengaruhiolehpengeluaranpemerintah,
PDRBdanjumlahpenduduk.pengeluaranpemerintah,PDRBdanjumlah
pendudukmerupakanhubunganfungsional.
10
a.HubunganPADdanPengeluaranPemerintah
9
Mankiw,“PengantarEkonomiEdisiKeduaJilid2”(Jakarta:Erlangga,2003)h
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10
SantosadanRahayu,“AnalisisPendapatanAsliDaerahdanFaktor-faktoryang
MempengaruhiPelaksanaanOtonomiDaerahdiKabupatenKediri”Vol2.no.1(2006).
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PadaTeoriKeynes,konsumsiyangdilakukanolehsatuorang
dalam perekonomianakanmenjadipendapatanuntukoranglainpada
perekonomianyangsama.Sehinggaapabilaseorangmembelanjakan
uangnya,iamembantumeningkatkanpendapatanoranglain.Siklusini
terusberlanjutdanmembuatperekonomiandapatberjalansecaranormal.
KetikaGreatDepressionmelanda,masyarakatsecaraalamibereaksi
denganmenahanbelanjadancenderungmenimbunuangnya.Halini
berdasarkan TeoriKeynes akan mengakibatkan berhentinya siklus
perputaranuangdanselanjutnyamembuatperekonomianlumpuh.
11
b.HubunganPADdanJumlahPenduduk
Dalam teorinya,Adam Smith berpendapat bahwa,tingkat
pertumbuhanoutputsuatunegaraakanditentukanolehsumberdayaalam
yangdimilikinya.Sedangkanuntukmendapatkanpertumbuhanekonomi
yangtinggi,sumberalam harusdimanfaatkanolehtenagakerjayang
terspesialisasi.Dalamhalini,menurutAdamSmithpendudukmerupakan
faktoryangpasifdalampertumbuhan.Tenagakerjajugaakanbertambah
sesuaidengankebutuhanjikaupahdibayarkandiatasupahsubsistem
(upahuntukbertahanhidupatauupahalam).Pertumbuhanakanmacet
ketikasumber-sumberalam telahhabisdiolah,sehinggapertumbuhan
tidakakanmenguntungkanlagidanhanyacukupuntukmemenuhi
kebutuhanminimum.
11
SadonoSukirno,“MakroEkonomiTeoriPengantar”(RajawaliPers,2004)h78
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c.HubunganPADdanPDRB
Dalam teorinya,Schumpeter mengatakan motor penggerak
pertumbuhanekonomiadalahprosesinovasidariparaentrepreneur.
Sumber kemajuan ekonomiadalah perkembangan ekonomiyang
dilakukanolehparawirausahawanmelaluiinovasi.Prosesperkembangan
ekonomiinibersifattidaktetaptetapibersifatacak.Dariwaktukewaktu
timbulberbagaiinovasibaruyangmeningkatkanproduksibaiksecara
kuantitasmaupunsecarakualitas.
F.Hipotesis
Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahyangtelah
dikemukakansebelumnya,makadapatdirumuskanhipotesissebagai
berikut:
1.Diduga pengeluaran pemerintah,PDRB dan jumlah penduduk
berpengaruhsecaraparsialterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)
diKotaMakassar.
2.Diduga pengeluaran pemerintah,PDRB dan jumlah penduduk
berpengaruhsecarasimultanterhadapPendapatanAsliDaerah
(PAD)diKotaMakassar.
G.KajianPustaka
1.HasilpenelitianyangdilakukanolehArifEkaAtmaja2011yang
berjudul Analisis Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Pendapatan AsliDaerah (PAD)Kota Semarang dapatditarik
kesimpulan,Variabelpengeluarandaerah,jumlahpendudukdan
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PDRBberpengaruhlurus(positif)terhadapPendapatanAsliDaerah.
Terbuktidengannilaithitungpengeluarandaerahsebesar3,445,
jumlahpenduduksebesar7,600danPDRBsebesar3,078lebihbesar
dibandingkandengannilaikritisnyasebesar1,725denganα=5%.
VariabelyangmemilikipengaruhterbesarterhadapPendapatanAsli
DaerahdiKotaSemarangadalahjumlahpenduduk.Halinidibuktikan
dengannilaithitungtertinggiyaitu7,600.VariabelPendapatan
DomestikRegionalBruto memilikipengaruhterendahterhadap
PendapatanAsliDaerahKotaSemarang.Halinidibuktikandengan
nilaithitungterendahyaitu3.078.Darihasilanalisisdapatdi
simpulkan,secarabersama-samaVariabelPengeluaranDaerah,
JumlahPendudukdanPDRBberpengaruhterhadapPendapatanAsli
Daerah.TerbuktidenganUjiFyangmenunjukannilaiFhitung1524,6
lebihbesardariFtable3,10.Bisajugadibuktikandengantingkat
probabilitasfstatisticdengannilaisangatrendah,yaitu0,0000.
12
2.HasilpenelitianyangdilakukanolehIndraRinduDatuK2012yang
berjudul Analisis Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Pendapatan AsliDaerah (PAD)Kota Makassardapatditarik
kesimpulan,Perkembangan RealisasiPendapatan AsliDaerah
Makassaryangterusmengalamipeningkatankarenasebagianbesar
realisasipenerimaanpajakdaerahmencapaitargetyangtelah
12
ArifEkaAtmaja“Faktor-faktoryangMempengaruhiPendapatanAsliDaerah
KotaSemarang”,Skripsi(Semarang:Fak.EkonomiUNS,2011).
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ditetapkan.dansistempengelolaankomponenPADsudahberjalan
secaraoptimal.Perkembangandaridatayangtelahdiolahsertahasil
perhitunganempirikyang telahdilakukan,menunjukkanbahwa
pengeluaranpemerintahberpengaruhpositifdansignifikansebesar
0.351% terhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar.
SedangkanPDRBberpengaruhpositifdansignifikansebesar1.077%
terhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar.Melihat
pembangunanekonomiKotaMakassartelahmenunjukkankemajuan
yangcukupsignifikankarenadimbangidenganbelanjaPemerintah
Daerahdalam meningkatkaninfrastrukturdanprasarana,ditiap
tahun pengeluaran pemerintah mengalamipeningkatan dalam
membangunsaranadanprasaranasepertipembangunanjalantol,
mal,saranahiburandanlain-lainsehinggamendorongpenunjang
PendapatanAsliDaerah.
13
3.HasilpenelitianyangdilakukanolehEstiSuryaningsihyangberjudul
AnalisisFaktor-faktoryangmempengaruhiPendapatanAsliDaerah
(PAD)KabupatenSeragenditarikkesimpulan,SemuaVariabelX
seperti(pengeluaran pemerintah,PDRB dan jumlah penduduk)
secarabersama-samaberpengaruhsignifikanterhadap variabel
PendapatanAsliDaerah,sedangkansecaraparsialatausendiri-
sendirisemuavariabelXmempunyaipengaruhsignifikanterhadap
13
IndraRinduDatuK,“Faktor-faktoryangMempengaruhiPendapatanAsliDaerah
KotaMakassar”,Skripsi(Makassar:FakEkonomiUnhas,2012)
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variabelPendapatanAsliDaerah.
14
Dalam Pembahasandiatas,makadalam Q.SAl-Hijr:20sebagai
berikut:
Terjemahannya:
DanKamitelahmenjadikanuntukmudibumikeperluan-keperluanhidup,
dan(kamimenciptakanpula)makhluk-makhlukyangkamusekali-kali
bukanpemberirezkikepadanya.
15
Maksud DariAyatdiatas adalah bahwa Alah SWT telah
menciptakansumberdayaalamsertamakhluknyayangdapatmengelola
sumberdayaalamtersebutuntukmemenuhikebutuhanhidupnya.
H.KerangkaPikir
Berdasarkanpadauraiantinjauanpustaka,penelitianinimengacu
antarapengeluaranpemerintah,PDRB,jumlahpendudukdanPendapatan
AsliDaerah(PAD).Denganmengembangkanstudiempirispenelitianini
mencobamengetahuipengaruhpengeluaranpemerintah,PDRB,dan
jumlahpendudukterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD).
Berdasarkanasumsidiatasmakadapatdisimpulkanbahwa
pengeluaran pemerintah (X1),PDRB (X2),jumlah penduduk (X3)
merupakanfungsidariPendapatanAsliDaerah(PAD)(Y).
Makakerangkapikirpadapenelitianini:
Gambar2.1KerangkaPikir
14
EstySuryaningsih,“Faktor-faktoryangmempengaruhiPendapatanAsliDaerah
KabupatenSeragen”Skripsi(Sragen:Fak.EkonomiSragen,2012)
15
Alqur’andanterjemahannya(Semarang:TohaPutra)
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BABII
METODEPENELITIAN
A.JenisdanLokasiPenelitian
Jenispenelitianiniadalahpenelitiankuantitatifdenganmenggunakan
datasekunderdanmerupakandatatimeseriestentangPendapatanAsli
Daerah,pengeluaranpemerintah,PDRBdanjumlahpendudukyangdidapat
dariKantorDinasPendapatanDaerah,BadanPusatStatistik(BPS)Kota
Makassar,Perpustakaan UIN Alauddin,literatur-literatur/buku-buku dan
laporan-laporanyangberkaitandenganpenulisanini.
1
PenelitianinidilakukandiKotaMakassarPropinsiSulawesiSelatan.
PemilihanKotaMakassarsebagaidaerahpenelitiandikarenakanuntuk
memudahkanpengumpulandataselainituMakassartermasuksalahsatu
kotadiPropinsiSulawesiSelatan yangpenerimaanPendapatanAsli
Daerahnyaselalumeningkattiaptahun.
B.MetodePengumpulanData
Pengumpulandatayangdilakukandalampenelitianinidengancara
penulismengajukansuratizinpenelitiankepadainstansi-instansiyangterkait
denganpenulisaninidalam suatuwilayahpenelitian,setelahdiberikanizin
penelitiandanmendapatkandata-datayangdibutuhkankemudiandata
tersebutakan diolah dan digunakan sebagaibahan analisis untuk
1
Sugiyono,“MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdanKombinasiMixedMethod”
(Bandung:Alfabeta,2012)h24
28
membuktikanhipotesayangtelahdikemukan.
2
C.MetodeAnalisis
Untuk mengetahui Pengaruh pengeluaran pemerintah, jumlah
pendudukdanPDRBKotaMakassarterhadapPendapatanAsliDaerah,
penelitianinimenggunakanOrdinaryLeastSquare(OLS).OrdinaryLeast
Square(OLS)adalahsuatumetodeekonometrikdimanaterdapatvariabel
independenyangmerupakanvariabelpenjelasdanvariabeldependenyaitu
variabelyangdijelaskandalam suatupersamaanlinier.Dalam OLShanya
terdapatsatuvariabeldependen,sedangkanuntukvariabelindependen
jumlahnyabisalebihdarisatu.Jikavariabelbebasyangdigunakanhanya
satudisebutdenganregresiliniersederhana,sedangkanjikavariabelbebas
yangdigunakanlebihdarisatudisebutsebagairegresilinierberganda.
untukmengujipengaruhduaataulebihvariabelindependenterhadap
satu variabeldependen.Secara matematis modelpersamaan dalam
penelitianiniadalahsebagaiberikut:
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+μ
Dimana:
Y =PendapatanAsliDaerah(Rp)
X1 =PengeluaranPemerintahDaerah(RP)
2
Indriantoro,“MetodologiUntukAplikasidanBisnis”(Yogyakarta:BPFE,1999),h
103.
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X2 =JumlahPenduduk(Orang)
X3 =PendapatanDomestikRegionalBruto(Rp)
β1,β2,β3 =Konstanta
Selanjutnyaperludilakukanujiasumsiklasikdanujistatistik.
1.UjiAsumsiKlasik
Untukmengambilkesimpulanberdasarkanhasilregresi,makamodel
persamaan harus terbebas daripenyimpangan asumsiklasik.Dalam
penelitian ini di khususkan pada penelaan gejala autokorelasi,
multikolinearitas,danheterokeditas.
a.PengujianAutokorelasi
Autokorelasiadalahkeadaandimanaterjadinyakorelasidariresidual
untukpengamatansatudenganpengamatanyanglainyangdisusunmenurut
runtunwaktu.Modelregresiyangbaikmensyaratkantidakadanyamasalah
autokorelasi.Dampakyangdiakibatkandenganadanyaautokorelasiyaitu
variansampeltidakdapatmenggambarkanvarianpopulasinya.
3
b.PengujianMultikolinearitas
Multikolinearitasmerupakansuatukeadaandimanasalahsatuatau
lebihvariabelbebasnyadapatdinyatakansebagaikombinasilinierdari
variabelbebaslainnya.MenurutImamGhozali,Multikolinearitasdapatdilihat
darinilaitolerancedanVarianceInflationFaktor(VIF).Keduaukuranini
3
Imam Ghozali,“EkonometriTeori,KonsepdanAplikasi”(BadanPenerbitUndip,
2009)h33
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menunjukansetiapvariabelbebasmanakahyangdijelaskanolehvariabel
bebaslainnya.Nilaicutoffyangumumdipakaiuntukmengukuradatidaknya
gejalamultikolinearitasadalahnilaitolerancedenganbatasminimalsebesar
0,10ataunilaiVIFmaksimal10.
c.PengujianHeteroskedarisitas
Heterokedastisitasadalahpenyebaranyangtidaksamaatauadanya
variansyangtidaksamadarisetiapunsurgangguan.Dalampenelitianini,uji
yangdigunakanuntukmendeteksiadanyapenyimpanganasumsiklasikjenis
heteroskedasitisitasiniadalahdenganmelihatgrafikscaterplot.
2.UjiStatistik
a.PenafsiranKoefisienDeterminasi(R
2
)
Penafsiran inidimaksudkan untuk menentukan seberapa besar
variabeltakbebasyangdapatdijelaskanolehvariasivariabel-variabel
bebasnya dengan menggunakan perhitungan koefisien determinasi
(determinationcoefficient)yangdisimbolkandenganR
2
.Nilaikoefisien
determiniasiadalahdiantaranoldansatu(0<R2<1).
b.PengujianKoefisienRegresisecarabersama-sama(UjiF)
UjiFdigunakanuntukmengetahuipengaruhvariabelbebassecara
bersama-sama (simultan)terhadap variabelterikat.Signifikan berarti
hubunganyangterjadidapatberlakuuntukpopulasi.Penggunaantingkat
signifikansinyaberagam,tergantungkeinginanpeneliti,yaitu0,01(1%),0,05
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(5%),0,10(10%).
UjiFpenulisaninimenggunakantarafsignifikansi0,05(5%),jikanilai
probabilitas<0,05,makadapatdikatakanterdapatpengaruhyangsignifikan
secarabersama-samaantaravariabelbebasterhadapvariabelterikat.Namun,
jikaprobabilitasnilaif>0,05berartitidakterdapatpengaruhyangsignifikan.
c.PengujianKoefisienRegresiParsial(Ujit)
Ujitdigunakanuntukmengujisecaraparsialmasing-masingvariabel.
Hasilujitdapatdilihatpadatabelcoefficientspadakolomsig(significance),
Jikaprobabilitasnilait<0,05,makadapatdikatakanbahwaterdapat
pengaruhsignifikanantaravariabelbebasterhadapvariabelterikatdan
begitunsebaliknya.
D.DefinisiOperasional
Dalam penelitian initerdiridariVariabeldependen (Y)adalah
Pendapatan AsliDaerah (PAD)Kota Makassar,VariabelIndependen
pengeluaranpemerintahKotaMakassar(X1),PDRBKotaMakassar(X2)dan
jumlahpendudukKotaMakassar(X3).
1.PendapatanAsliDaerahadalahsumberpendapatanDaerahyangterdiri
dariHasilPajakDaerah,HasilRetribusiDaerah,HasilPerusahaanmilik
daerahdanhasilpengelolankekayaandaerahlainnyayangdipisahkan
danlain-lainPADyangsahdiKotaMakassar,satuandalamriburupiah,
datadiambildariDataBadanPusatStatistikKotaMakassar.
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2.PengeluaranPemerintahDaerahadalahsemuakewajibandaerahyang
diakuisebagipengurangnilaikekayaanbersihdalam periodetahun
anggaranyangbersangkutandiKotaMakassar,satuandalam ribu
rupiah.Dalam halinidataPengeluaranPemerintahmerupakandata
yangdiambildariBadanPusatStatistikKotaMakassar.
3.JumlahpendudukadalahjumlahorangyangtinggaldiKotaMakassar.
DatadiambildariBadanPusatStatistikKotaMakassar.
4.PDRBadalahTotalnilaibarangdanjasayangdiproduksidiwilayah
(regional)tertentudalamwaktutertentu(satutahun)diKotaMakassar
atasdasarhargakonstan.Satuandalamjutarupiah.Datadiambildari
BadanPusatStatistikKotaMakassar.
4
4
IndraRinduDatuK,“Faktor-faktoryangMempengaruhiPendapatanAsliDaerah
KotaMakassar”Skripsi(Makassar:Fak.EkonomiUnivHasanuddin,2012)
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BABIV
HASILDANPEMBAHASAN
A.GambaranUmumLokasiPenelitian
1.KondisiGeografis
KondisigeografisKotaMakassarterletakantara119°24’17’38”
BujurTimurdan5°8’6’19”LintangSelatanyangberbatasandengan:
- SebelahUtara:KabupatenMaros
- SebelahTimur:KabupatenMaros
- SebelahSelatan:KabupatenGowa
- SebelahBarat:SelatMakassar
Berdasarkansegikependudukan,KotaMakassarpadatahun2003
jumlahpenduduknyamencapai1.160.011jiwayangterdiridarilaki-laki
572.686danperempuan587.325jiwa,yangterbesardi14kecamatandan
143kelurahandengansexratio97,57denganluaswilayah175,77perkm
2
.
Yang terluasdari14 kecamatan tersebutadalah Kecamatan
Biringkanayayaitu48,22km
2
dantersempitadalahKecamatanMariso
dengan luas wilayah 1,822km
2
. Kecamatan terpadat adalah
KecamatanMakassardenganjumlahpenduduk31.493/km
2
danpaling
sedikitkecamatanBiringkanayadenganjumlahpenduduk2.357/km
2
.
1
UntuklebihjelasnyadapatdilihatpadaTabel4.1.
1
BPSKotaMakassar(Makassar:2013).
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Tabel4.1LuasWilayahKotaMakassarDiperinciMenurut
Kecamatan.
No Kecamatan Luas(km2) Persentase(%)
1 Mariso 1,82 1,04
2 Mamajang 2,25 1,28
3 Tamalate 18,18 10,34
4 Rappocini 9,23 5,25
5 Makassar 2,52 1,43
6 UjungPandang 2,63 1,50
7 Wajo 1,99 1,13
8 Bontoala 2,10 1,19
9 UjungTanah 5,94 3,38
10 Talo 8,75 4,98
11 Panakukkang 13,03 7,41
12 Manggala 24,14 13,73
13 Biringkanaya 48,22 27,43
14 Tamalate 31,84 18,11
Jumlah 175,77 100,00
Sumber:BPSKotaMakassar,Tahun2013
2.PertumbuhanPenduduk
Pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara
berkesinambunganapabilatidakdidukungolehpendudukyangmemiliki
kemampuan dan semangat kerja yang tinggi,sehingga mampu
menggerakkanaktivitasdalampemanfaantanberbagaisumberdayayang
tersedia.JumlahPendudukyangbesardapatmenjadiasetbagisuatu
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wilayahdalam memacupembangunandibidangekonomisecaralebih
cepat,tetapibisajugamendatangkanmasalahyangseriusapabilatidak
disertaidenganpeningkatankualitasyangmemadaisesuaidengan
kebutuhanpasarkerja.
PerkembanganpendudukKotaMakassarMenurutkecamatannya
tahun2013disajikanpadaTabel4.2.
Tabel4.2JumlahPendudukMenurutKecematanKotaMakassar
Tahun2013
Kecamatan Penduduk
Persentase(%)
Mariso 56.524
4,12
Mamajang 59.170
4,32
Tamalate 176.947
12,92
Rappocini 154.184
11,25
Makassar 82.027
5,98
U.Pandang 27.201
1,98
Wajo 29.630
2,16
Bontoalo 54.515
3,98
UjungTanah 47.129
3,44
Talo 134.783
9,84
Panakkung 142.308
10,39
Manggala 122.838
8,96
Biringkanaya 177.116
12,93
Tamalanrea 105.213
7,68
MAKASSSAR 1.369.606
100,00
Sumber:BPSKotaMakassar,tahun2013
PadaTabel4.2ditinjaudarikepadatanpendudukkecamatan
Biringkanayaadalahyangterpadatyaitusebanyak177.116jiwa,disusul
kecamatanTamalate176.947jiwa,kecamatanRappocini154.184jiwa.
Sedangkanjikaditinjaudaripenyebaranpendudukmenurutkepadatan
pendudukterendahterdapatpadakecamatanUjungpandang27.201jiwa,
kemudiandisusulkecamatanWajosekitar29.630jiwa.
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B.KeadaanPerekonomianLokasiPenelitian
1.StrukturEkonomiKotaMakassar
Strukturperekonomianpadasuatuwilayahdigambarkanoleh
besarnyaperanandaribesarnyamasing-masingsektorekonomidalam
menciptakantotalProdukDomestikRegionalBruto(PDRB).Salahsatuciri
suatuwilayahdikatakanperekonomiannyacukupmapanyaituapabila
strukturekonominyadidominasiolehsektortersier.Semakinbesar
peranan sektortersierdalam pembentukan PDRB suatu wilayah,
menunjukkanbahwawilayahtersebutsemakinmapanekonominya.
Berikutadalah strukturekonomidengan harga berlaku Kota
Makassaryangdiambildaritahun2009-2013:
Tabel4.3StrukturEkonomiHargaBerlakuKotaMakassar
Tahun2009-2013
Sumber:BPSKotaMakassar,tahun2013
Kalaudilihatperanandarisetiapsektorterhadappembentukan
PDRBKotaMakassar,tampakbahwasektorkegiatanekonomiyangpaling
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besarkontribusinyaadalahsektorperdaganganhoteldanrestoranyakni
mencapaisebesarRp.6.366.886.000Milyarpadatahun2013.
PesatnyapertumbuhanhoteldiMakassardisebabkanpeningkatan
jumlahkamaruntuksetiaphotelberbintangdantingkathuniansetiap
tahunnya.ItukarenakebutuhanhotelberbintangdikotaMakassarmasih
relatiftinggimenyusulbanyaknyakegiatannasionaldaninternasional
yangmemilihkotainisebagailokasipenyelenggaraanacara.
2.PertumbuhanEkonomiKotaMakassar
Salahsatuindikatoruntukmenilaikeberhasilanpembangunan
suatudaerahadalahpertumbuhanekonomiyangtinggi.Pertumbuhan
ekonomidiharapkanmampumeningkatkankemampuanfaktor-faktor
produksiyangmerangsangbagiberkembangnyaekonomidaerahdalam
skalayanglebihbesar.
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhibesarkecilnya jumlah tingkattabungan masyarakat.
Artinya,semakinbesarjumlahpendapatanyangdapatditerimaoleh
masyarakat,makaakansemakinbesarpuladanayangdapatdihimpun
olehpihakperbankan.Begitupulasebaliknya,apabilatingkatpendapatan
masyarakatmenurun,makakecenderunganuntukmenabungjugaakan
semakinrendah.
Peningkatanyangterjadipadapendapatanmasyarakatdalam
suatu daerah dapatdilihatpada kemajuan perekonomian dengan
mencermatinilaidariperubahanProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
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yangterjadipadadaerahtersebut.ProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
terbagiatas dua yaitu Produk Domestik RegionalBruto (PDRB)
berdasarkanhargakonstandanProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
berdasarkanhargaberlaku.ProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
berdasarkanhargakonstanadalahnilaibarangdanjasa(komoditi),
pendapatan dan pengeluaran yang dinilaiberdasarkan harga tetap
(konstan).
Karenaadanyaperubahanhargadaritahunketahun,menyebabkan
ProdukDoemestikRegionalBruto(PDRB)berdasarkan hargaberlaku
jugaturut berubah-ubahsetiaptahunnya.Olehkarenaitu,Produk
DomestikRegionalBruto(PDRB)berdasarkanhargaberlakutidakdapat
memberikangambarantentangperubahandayabelimasyarakat.Jadi
dalampenulisanini,ProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)yangdipakai
adalahProdukDomestikRegionalBruto (PDRB)berdasarkanharga
konstan karena dengan Produk Domestik RegionalBruto (PDRB)
berdasarkanhargakonstanini,kitabisamembandingkandanmelihat
bagaimanadayabelimasyarakat,tingkatkesejahteraanmasyarakatserta
lajupertumbuhanekonomi.Selainitu,ProdukDomestikRegionalBruto
(PDRB)berdasarkanhargakonstaninijugabisadigunakanoutputpada
tahunyangberbeda.
Apabiladitinjaudarisegipendapatan,ProdukDomestiRegional
Bruto (PDRB)disebutregionalincome yang menunjukkan jumlah
pendapatan(balasjasa)yangditerimaolehmasyarakatkarenakeikut
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sertaannyadalam prosesproduksi.Pendapataniniantaralainadalah:
upah,sewatanah(rent),bungauntukmodal(interest)dansebagainya.
Dalam pembahasan ini akan diperhatikan berapa besar
pertumbuhanekonomidiKotaMakassardaritahun1999-2013dimana
datayangdigunakanuntukmelihatpertumbuhanekonomiadalahdata
ProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)atasdasarhargakonstan
PerkembanganProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)untukKota
Makassarselamatahunpengamatan(1999-2013),terusmengalami
perubahandaritahunketahunseiringdenganberkembangnyakegiatan
perekonomiansetelahmengalamikelesuanakibatkrisisekonomiyang
berkepanjangan.PerkembanganProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
diKotaMakassardaritahun1999-2013secaraumumdapatdilihatpada
Tabel4.4sebagaiberikut:
Tabel4.4PerkembanganJumlahTotalPDRBDenganHargaKonstan
KotaMakassarTahun1999-2013
Tahun
PDRB
Perubahan
(SatuanRupiah)
(%)
1999
6.770.526.760
- 
2000
7.114.355.260
 5,07
2001
7.633.905.769
 7,31
2002
8.178.880.678
 7,13
2003
8.882.255.698
 8,59
2004
13.127.238.541
 47,79
2005
15.744.193.912
 19,93
2006
18.165.876.322
15,38 
2007
12.534.978.267
 (30,99)
2008
13.561.827.498
 8,19
2009
14.798.187.641
 9,11
2010
16.252.454.657
 9,82
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2011
17.820.703.341
 9,64
2012
19.582.060.392
9,88 
2013
21.372.227.882
 8,91
Sumber:BPSMakassar,tahun2013
PadaTabel4.4perkembanganProdukDomestikRegionalBruto
(PDRB)terusmengalamipeningkatandimanapadaawalperiode pada
tahun 2000 jumlah Produk Domestik RegionalBruto (PDRB)Kota
Makassar meningkat menjadi 7.114.355.260 milyar rupiah atau
mengalamiperubahansebesar5,07%.Selanjutnyapadatahun2001PDRB
KotaMakassarmengalamipeningkatanyangcukupbaikyaitusebesar
7,31% atau 7.633.905.769 milyarrupiah.Lalu pada tahun terakhir
penelitiantahun2013PDRBKotaMakassarsudahmencapainilaisebesar
Rp.21.372.227.882milyar.
Secara Keseluruhan Perkembangan PDRB Kota Makassar
mengalamipeningkatansetiaptahunnya,itudikarenakanperkembangan
pembangunanKotaMakassartidakterlepasdariperanpemerintahdaerah
yangmenentukanprioritaspembangunannyasesuaidenganpotensiyang
dimilikiolehKotaMakassartersebut.
Namunsecaraumum,denganmelihatpadaTabel4.3peningkatan
PDRBKotaMakassarinidipengaruhiolehsektor-sektoryangdominan
yaitusektorindustripengolahan,sektorperdagangan,hoteldanrestoran
sertaangkutandankomunikasiyangmemberikankontribusisangatbesar
padapertumbuhanekonomidiMakassar.
C.Analisis Perkembangan Pendapatan AsliDaerah (PAD) Kota
41
Makassar
PemerintahKotaMakassardalam usahauntukmengembangkan
danmembangundaerahnyatelahberupayauntukmeningkatkansumber-
sumberPendapatanAsliDaerahnyasesuaipotensiyangdimilikinya.
Upayatersebutdilakukandenganmeningkatkansumber-sumberPAD,
agarpeningkatantargetsetiaptahunnyadapatdikutidenganpencapaian
realisasisecarakonsisten.
Sumber-sumberPendapatanAsliDaerahbersumberdaripajak
daerah,retribusidaerah,pengelolaankekayaandaerah,danlain-lain
pendapatanyangsah.
Berikutiniadalahrincianbeberapasumberpenerimaandaerah
yangbisadibilangdominanatauberpengaruhterhadappendapatan
daerahdiKotaMakassarpadatahun2009-2013:
Tabel4.5RincianPenerimaanDaerahYangBerpengaruhTerhadap
PendapatanKotaMakassarTahun2009-2013
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Sumber:BPSMakassar,tahun2013
DariTabel4.5diatasterlihatPajakDaerahadalahsumberterbesar
terhadappenerimaandaerahyangmemangsumbernyadidapatdari
daerah itu sendiri,itu disebabkan secara keseluruhan kegiatan
perekonomianyangadatidaklepasdaripemungutanpajak.Daritabeldi
atasdapatdikatakanbahwakotaMakassarbelumbisamenjadikotayang
mandiridanmasihbergantungkepadapemerintahpusatdikarenakan
DanaPerimbanganyangmeningkatsetiaptahunnya.
UntukmengetahuisejauhmanapemerintahkotaMakassardalam
mengelola sumber-sumberPendapatan AsliDaerah tersebut,dan
perkembangannyadidalam menunjangpelaksanaanpembangunandan
jalannya roda pemerintahan dikota Makassar,berikutinipenulis
menyajikandatatentangperkembanganrealisasijumlahtotalpenerimaan
PendapatanAsliDaerahsejaktahun1999sampaitahun2013.Danuntuk
lebihjelasnyadapatdilihatpadaTabel4.6berikut:
Tabel4.6PerkembanganJumlahTotalPendapatanAsliDaerah(PAD)
KotaMakassarTahun1999-2013
Tahun
Target Realisasi Perubahan
(SatuanRupiah) (SatuanRupiah) (%)
1999 20.007.998.000 17.547.739.499  -
2000 18.351.456.760 28.056.327.946 59,88
2001 25.674.402.800 30.102.417.000 7,29
2002 56.913.493.485 62.694.334.000 108,27
2003 75.744.687.783 78.676.159.000 25,49
2004 84.179.960.000 87.384.958.000 11,06
2005 98.932.061.000 100.645.767.000 15,17
2006 114.775.532.315 130.537.475.412 29,69
2007 125.936.173.075 173.145.595.939 32,64
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2008 145.466.209.400 158.131.371.957 (8,67)
2009 171.160.106.000 163.314.711.607 3,27
2010 216.928.890.000 210.145.729.678 28,67
2011 345.355.311.000 397.054.800.801 88,94
2012 441.234.952.000 556.202.758.215 40,08
2013 563.891.202.000 621.247.679.844 11,69
Sumber:BPSMakassar,tahun2013
Berdasarkan Tabel4.6 Pendapatan AsliDaerah (PAD)Kota
Makassarsecarakeseluruhandapatdikatakanmengalamipeningkatan.
Padatahun2004targetPendapatanAsliDaerahRp.84.179.960.000
milyardanrealisasisebesarRp.87.384.958.000,kemudianpadatahun
2005targetPendapatanAsliDaerahsebesarRp.98.932.061.000dan
terealisasisebesarRp.100.645.767.000,selanjutnyaditahun2007target
meningkatsebesarRp.125.936.173.075denganrealisasisebesarRp.
173.145.595.939.Pada tahun 2008 targetmencapaisebesarRp.
145.466.209.400denganrealisasisebesarRp.158.131.371.957danterus
berlanjutditahun2009hingga2013.
MeningkatnyaPendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassarsetiap
tahunnyatidaklepasdariperanpemerintahmelakukanintensifikasidan
ekstensifikasisumber-sumberpenerimaan.Cara intensifikasiadalah
mengefektifkanpemungutanpajakatauretribusidanmengefesienkan
cara pemungutannya misalnya, melakukan perhitungan potensi,
penyuluhan,meningkatkanpengawasandanpelayanan.Sedangkancara
ektensifikasiadalahmelakukanusaha-usahauntukmeningkatkansumber
penerimaandengancaramenjaringwajibpajakbarumelaluipendataan
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danpendaftaranataumenggalipajakbaru.
PemerintahmenyadaribahwaPendapatanAsliDaerahadalah
merupakanbagianyangturutmenentukansuksesnyapembangunanyang
dilaksanakanmakapemerintahmengusahakanagartidakterjadilagi
penurunanatauminimalmempertahankannilaiyangdicapaisebelumnya
denganjalanpeningkatanpengawasanyangintensifdaripetugas/aparat
yangbersangkutansertamemberikanpenyuluhan-penyuluhankepada
masyarakatakanpentingnyaPendapatanAsliDaerahtersebutdalam
menunjangpembangunan.
D.PerkembanganPengeluaranPemerintahKotaMakassar
PengeluaranPemerintahDaerahmerupakankebijakankeuangan
tahunanPemerintahDaerahyangdisusunberdasarkaninstruksiMenteri
dalamNegerisertaberbagaipertimbanganlainnyadenganmaksudagar
penyusunan,pemantauan,pengendaliandanevaluasianggarantersebut
mudahdilakukan.Disisilainanggarandapatpulamenjadisaranbagipihak
tertentu untuk melihat atau mengetahui kemampuan keuangan
pemerintahdaerah.
Berikutadalahrincianbeberapakegiatanyangbisadikatakan
berpengaruhataudominanterhadappengeluaranpemerintah:
Tabel4.7RincianKegiatanYangBerpengaruhTerhadap
PengeluaranPemerintahTahun2009-2013
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Sumber:BPSMakassar,tahun2013
Tabel4.7diatasadalahtabeldaririncianbeberapakegiatan
pengeluaranpemerintahkotaMakassaryangbisadibilangberpengaruh
terhadappengeluaranyangdilakukanpemerintahdanjugamempunyai
pengaruhterhadapPendapatanAsliDaerah.Secarakeseluruhanbelanja
terbesar pemerintah kota Makassar adalah belanja pegawai,itu
dikarenakanolehmasuknyatunjangansertifikasiguru.
PadaumumnyadiNegarayangsedangberkembang,keuangan
Pemerintah memainkan peranan yang sangat penting dalam
pembangunanekonomikarenaPemerintahdianggapmampumengelola
sumberdaya lokaluntukmempercepatpertumbuhan ekonomidan
membiayaipembangunandaerah.
Berikutadalahdatajumlahtotalperkembanganpengeluarankota
Makassartahun1999-2013:
46
Tabel4.8PerkembanganJumlahTotalPengeluaranPemerintahKota
MakassarTahun1999-2013
Tahun
PengeluaranPemerintah Perubahan
(SatuanRupiah) (%)
1999 118.854.231.000 - 
2000 140.854.982.000 18,51 
2001 137.851.341.000 (2,13)
2002 441.744.308.000 220,22 
2003 494.049.722.000 11,84 
2004 490.349.835.485 (0,74) 
2005 573.965.997.880 17,05 
2006 690.335.224.849 20,27
2007 871.020.245.007 26,16
2008 1.109.664.171.447 27,39 
2009 1.239.084.281.517 11,6 
2010 1.247.795.378.191 0,70 
2011 1.708.953.047.766 36,95 
2012 1.962.970.441.159 14,8 
2013 2.024.564.662.134 3,31
Sumber:BPSMakassar,tahun2013
Pada Tabel4.8 Tahun 2005 jumlah pengeluaran pemerintah
meningkatRp.573.965.998milyar(17,05%)daritahun2004sebesar
Rp.490.349.835milyar.Kemudianmeningkatlagiditahun2006sebesar
Rp.690.335.225(20,27%)daritahun2005.Ditahun2007bertambah
sebesarRp.871.020.245(26.16%).Ditahun2008meningkatlagisebesar
Rp.1.109.664.171 (27,39%).Pengeluaran pemerintah daerah hanya
mengalamikenaikanditahun2010sebesarRp.1.247.795.378 (0,70%)
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daritahun2009sebesarRp.1.239.084.282hinggapadatahun2013
sebesarRp.2.024.564.662.134.
Meningkatnya pengeluaran pemerintah kota Makassarsetiap
tahunnyadisebabkanolehtingkatbelanjapegawaiyangterusmeningkat
dapatdilihatpadaTabel4.7yangdimanabelanjapegawaimeningkat
disebabkanolehmasuknyatunjangansertifikasiguru.
Pengeluaranpemerintahyangcenderungsemakinmeningkatini
seiring dengan meningkatnya juga Pendapatan AsliDaerah Kota
Makassar.DaritahunketahunpembiayaanpembangunandaerahKota
Makassarolehpemerintahdaerahsemakinmeningkatsehinggamemicu
meningkatnyapengeluaranPemerintahdiKotaMakassar.
E.PerkembanganJumlahPendudukKotaMakassar
Pertumbuhanpendudukadalahperubahanpopulasisewaktu-waktu,
dandapatdihitungsebagaiperubahandalam jumlahindividudalam
sebuahpopulasimenggunakan“perwaktuunit”untukpengukuran.
SebutanPertumbuhanPendudukmerujukkepadasemuaspesies,tapi
selalukepadamanusia,danseringdigunakansecarainformaluntuk
sebutandemografinilaipertumbuhanpenduduk,dandigunakanuntuk
merujukpadapertumbuhanpendudukdunia.
DiKotaMakassarsendirilajupertumbuhanpenduduknyasangat
pesat,itudikarenakanolehkencangnyalajuurbanisasikekotadimana
banyak alasan mereka untuk pindah ke kota metropolitan seperti
Makassar.
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PengaruhjumlahpendudukterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD)
KotaMakassaryangsalahsatunyadipengaruhiolehtingkatkonsumsi
masyarakat dengan menggunakan teori dimana ketika orang
mengeluarkanpendapatannyauntukmelakukankonsumsimakaakan
menaikkanpendapatanoranglain,Makadariituberikutakandisajikan
perkembangantotaljumlahpendudukdikotaMakassar:
Tabel4.9PerkembanganJumlahPendudukKotaMakassar
Tahun1999-2013
Tahun
JumlahPenduduk Perubahan
(Jiwa) (%)
1999 1.031.456 - 
2000 1.112.688 7,87
2001 1.130.384 1,5
2002 1.148.312 1,58 
2003 1.160.011 1,00
2004 1.179.023  1,63
2005 1.193.434 1,22 
2006 1.223.540  2,52
2007 1.235.239  0,95
2008 1.253.656  1,42
2009 1.272.349  1,49
2010 1.339.374  5,26
2011 1.352.136  0,95
2012 1.369.606  1,29
2013 1.408.072  2,81
Sumber:BPSKotaMakassar,tahun2013
PadaTabel4.9tahun2005jumlahpendudukMakassarbertambah
1,22% sebesar1.193.434 jiwa,kemudian pada tahun 2006 jumlah
pendudukbertambah2,52%sebesar1.223.540jiwa,selanjutnyaditahun
2007meningkatlagi0.95%sebesar1.235.239jiwa,padatahun2013
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jumlahpendudukbertambah2,81%atausebesar1.408.072darijumlah
pendudukpadatahun2012yaitu1.369.606jiwa.
Secara Keseluruhan perkembangan jumlah pendudukdikota
Makassarmengalamipeningkatansetiaptahunnya.Salahsatupenyebab
kenaikantersebutdikarenakanolehkencangnyalajuurbanisasidikota
Makassar.
F.AnalisisStatistik
Evaluasiinidimaksudkanuntukapakahpenggunaanmodelregresi
linearberganda(multipleregressionlinear)dalam menganalisistelah
memenuhiasumsiklasik.Modellinearberganda akan lebih tepat
digunakandanmenghasilkanperhitunganyanglebihakuratapabila
asumsi-asumsiberikutdapatterpenuhiyaitu:
1.UjiNormalitasData
PengujianNormalitasdigunakanuntukmengujiapakahdalam
sebuahmodelregresi,variabelterikat,variabelbebasataukeduanya
mempunyaidistribusinormalatautidak.Modelregresiyangbaikadalah
distribusidatanormalataumendekatinormal.
Sebagaimanaterlihatdalam grafikNormalP-Pplotofregression
StandardizelResidualyangterdapatpadalampiran,terlihatbahwatitik-
titikmenyebardisekitargarisdiagonal,sertapenyebarannyamengikuti
arahgarisdiagonal(membentukgarislurus),makadapatdikatakan
bahwadataberdistribusinormaldanmodelregresilayakdipakaiuntuk
memprediksiPendapatanAsliDaerahberdasarkanvariabelbebasnya.
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2.UjiAutokorelasi
Autokorelasiadalah keadaan dimana terjadinya korelasidari
residualuntukpengamatansatudenganyanglainyangdisusunmenurut
runtunwaktu.Modelregresiyangbaikmensyaratkantidakadanya
masalah autokorelasi.Dampak yang diakibatkan dengan adanya
autokorelasiyaituvariansampeltidakdapatmenggambarkanpopulasinya.
Untukmendeteksiadatidaknyaautokorelasidengandilakukanuji
Durbin-Watsonsebagaiberikut:
a.dU<d<4-dUmakaHoditerima(tidakterjadiauotokorelasi).
b.d<dLataud>4-dLmakaHoditolak(terjadiautokorelasi).
c.dL<d<dLatau4-dU<d<4dLmakatidakadakesimpulan.
Tabel4.10UjiAutokorelasi
ModelSummary
b
Model ChangeStatistics Durbin-Watson
df1 df2 Sig.FChange
1 3
a
11 ,000 1,756
Darihasilregresidiketahuibahwanilaid(DurbinWatson)sebesar
1,756.SedangkanpadatabelDurbinWatsondiperolehdilaidLsebesar
1,0770dandUsebesar1,3605.MakanilaidterletakpadadaerahdU<D<
4-Du(1,3605<1,756<2,639.OlehkarenaituHoditerima,kesimpulannya
yaitutidakterjadiautokorelasi.
3.UjiMultikolinieritasData
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UjiMultikolinieritasperludilakukanuntukmengujiapakahpada
modelregresiditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas,jikaterjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas.
Multikolinieritasantarvariabelbebastersebut,dapatdilihatmelaluiVIF
(varianceinflationfactor)darimasing-masingvariabelbebasterhadap
variabelterikat.ApabilanilaiVIFtidaklebihdari5berartimengindikasikan
bahwadalammodeltidakterdapatMultikolinieritas.BesaranVIF(variance
inflationfactor)danTolerance,pedomansuatumodelregresiyangbebas
multikolinearitasadalah:
a.MempunyainilaiVIFmendekati1
b.MempunyaiangkaTOLERANCEmendekati1
Adapunhasilpengujianteringkasdalamtabelberikut:
Tabel4.11UjiMultikolinieritas
Coefficients
a
Model ColinearityStatistics
Tolerance VIF
1
(Constant)
P.PMRINTAH ,673 1,487
PDRB ,665 1,497
J.PNDUDUK ,518 1,101
Sumber:OutputAnalisisRegresi
PadaTabel4.11diatas,terlihatbahwaketigavariabelbebas
memilikiangkaVIFdisekitarangka1(pengeluaranpemerintah=1,487,
PDRB=1,479danjumlahpenduduk=1,101),kemudianbesaranangka
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tolerancesemuanyamendekati1(pengeluaranpemerintah=0,673,PDRB
=0,665danjumlahpenduduk=0,518),sehinggadapatdisimpulkanbahwa
tidakterjadimultikolinieritasantaraketigavariabelbebasdanmodel
regresilayakdigunakan.
4.UjiHeteroskedastisitas
Tujuandaripengujianiniadalahuntukmengujiapakahdalam
sebuahmodelregresiterjadiketidaksamaanvariansdariresidualdari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,maka disebut
Homoskedastisitas,danjikavariansberbedadisebutHeteroskedastisidas.
ModelregresiyangbaikadalahtidakterjadiHeteroskedastisidas.Hasil
pengujianditunjukkandalamyangadapadalampiran.
Untukmengetahuiadatidaknyaheteroskedastisidasantarvariabel
dapatdilihatdarigrafikScaterplot(lampiran).Adatidaknyagejala
heteroskedastisidasdapatdiketahuidenganduahalantaralain:
1.Jikapancarandatayangberupatitik-titikmembentukpola
tertentudanberaturan,makaterjadiheteroskedastisidas.
2.Jikapancarandataberupatitik-titikdanmembentukpola
tertentudanmenyebardiatasdandibawahsumbuY,maka
tidakterjadimasalahheteroskedastisidas.
BerdasarkanGrafikScaterplotyangdilihatpadalampiran,dapat
diketahuibahwa data (titik-titik)menyebarsecara acak dan tidak
membentuksuatupolatertentuyangjelas,sertatersebarbaikdiatas
maupundibawahangak0padasumbuY.Haliniberartitidakterjadi
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heretoskedastisidaspadamodelregresi,sehinggamodelregresilayak
dipakaiuntukmemprediksiPendapatanAsliDaerahberdasarmasukan
variabelindependentnya.
G.AnalisisRegresiLinearBerganda
AnalisisRegresidilakukanuntukmengetahuitingkatpengaruh
antaravariabelbebasterhadapvariabelterikat,baiksecarasimultan
maupunparsial,sertamengujihipotesispenelitianyangtelahditetapkan
sebelumnya.Padapenelitianini,analisisdilakukanuntukmengetahui
pengaruhpengeluaranpemerintah,PDRBdanjumlahpendudukterhadap
PendapatanAsliDaerah.Hasilpengujiandisajikandalamrekapitulasihasil
analisisregresibergandaberikut:
Tabel4.12RekapitulasiHasilRegresiBerganda
Variabel
KoefisienRegresi
(B) T Sig
Pengeluaran
Pemerintah
0,573 3,403 ,006
PDRB 0,205 0.691 ,504
JumlahPenduduk 5,363 3,129 ,010
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Konstanta =-60,069
R
=0,989
a
Rsquare =0,978
F
hitung
=160,840
SignifikansiF
=0,000
b
Sumber:OutputAnalisisRegresiBerganda
Berdasarkanpadahasilkoefisienregresi(B)diatas,makadiperoleh
persamaanregresisebagaiberikut:
Y=-60,069+0,573X
1
+0,205X
2
+3,363X
3
+e
1.NilaiKonstanta sebesar-60,069,maka apabila pengeluaran
pemerintah,PDRBdanjumlahpendudukbernilaikonstan,maka
nilaidariPendapatanAsliDaerahsebesar-60,069.
2.Nilaikoefisienregresipengeluaranpemerintahsebesar0,573,maka
apabilapengeluaranpemerintahmeningkatsebesar1%makaakan
meningkatkanPendapatanAsliDaerahsebesar0,573.
3.NilaikoefesienregresiPDRBsebesar0,205,makaapabilaPDRB
meningkatsebesar1%makaakanmeningkatkanPendapatanAsli
Daerahsebesar0,205.
4.Nilaikoefisienjumlahpenduduksebesar3,363,makaapabila
jumlahpendudukmeningkatsebesar1%makaakanmeningkatkan
PendapatanAsliDaerahsebesar3,363.
1.UjiKoefisienDeterminasi(R
2
)
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UjikoefisiendeterminanatauujiR
2
 merupakansuatuukuranyang
pentingdalamregresi,karenadapatmenginformasikanbaikatautidaknya
modelregresiyangterestimasi,ataudengankatalainangkatersebut
dapatmengukurseberapadekatkahgarisregresiyangterestimasidengan
datasesungguhnya.Nilaikoefisiendeterminasi(R
2
)inimencerminkan
seberapabesarvariasidarivariabelterikatYdapatditerangkanoleh
variabelbebasX. 
Tabel4.13HasilEstimasiModelPendapatanAsliDaerah
ModelSummary
b
Mod
el
R R
Square
Adjusted
RSquare
Std.Error
ofthe
Estimate
ChangeStatistics
RSquare
Change
F
Change
1
,989 ,978 ,972 ,17734 ,978 160,84
0
Sumber:OutputAnalisisRegresiBerganda
HasilanalisisregresibergandadiperolehnilaiRsebesar0,989.
Hasilinimenunjukkanbahwasemuavariabelbebasyaitupengeluaran
pemerintah(X1),PDRB(X2)danjumlahpenduduk(X3)mempunyai
keeratanhubungandenganvariabelPendapatanAsliDaerah(Y)sebesar
0,989.Padapenelitianini,untukmengetahuikontribusivariabelbebas
terhadapvariabelterikatdilakukandenganmenggunakanbesaranangkaR
square. HasilR square didapat sebesar 0,978 (diperoleh dari
pengkuadratanRyaitu=0,989x0,989).Angkainimenunjukkanbahwa
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kontribusisemuavariabelbebasterhadapvariabelterikatsebesar97,8%,
sisanya2,2% dipengaruhioleh variabellain yang tidakadadalam
penelitianini.
2.AnalisisUjiSimultan(UjiF)
UjiFstatistikpadadasarnyamenunjukkanapakahsemuavariabel
independentyangdimasukkandalammodelmempunyaipengaruhsecara
bersama-samaterhadapvariabeldependentnya.HasilperhitunganUjiFini
dapatdilihatpadaTabel4.14berikut:
Tabel4.14HasilPerhitunganUjiF(SecaraSimultan)
ANOVA
a
Model Sumof
Squares
df Mean
Square
F Sig.
1
Regressio
n
15,175 3 5,058160,840 ,000
b
Residual ,346 11 ,031
Total 15,521 14
Sumber:OutputSPSS21
Hasilanalisisregresiberganda,variabelpengeluaranpemerintah,
PDRB danjumlahpendudukberpengaruhterhadapPendapatanAsli
Daerahsecarasimultanataubersama-samamenunjukkanhasilnilaiF
hitung
adalahsebesar160,840dengansignifikanFsebesar0,000
b
ataulebih
kecildari0,05(5%),sehinggamenolakH
0
.Hasilinimenyatakanbahwa
secara simultan semua variabelbebas yaitu variabelpengeluaran
pemerintah,PDRBdanjumlahpendudukberpengaruhsignifikansecara
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simultanterhadapPendapatanAsliDaerah.
HasilpenelitianterdahuluyangdilakukanolehArifEkaAtmaja2011
yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
PendapatanAsliDaerah(PAD)KotaSemarangdapatditarikkesimpulan,
variabelpengeluarandaerah,jumlahpendudukdanPDRBsecarabersama-
samaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapPendapatanAsliDaerah.
Terbuktidengannilait
hitung
PengeluaranDaerahsebesar3,445,Jumlah
Penduduksebesar7,600 dan PDRB sebesar3,078 lebih besardi
bandingkandengannilaikritisnyasebesar1,725denganα=5%.
3.AnalisisUjiParsial(Ujit)
Ujitdilakukanuntukmengetahuipengaruhmasing-masingatau
secara parsialvariabelindependent terhadap variabeldependent,
sementara itu secara parsialpengaruh ketiga variabelindependent
tersebutterhadapvariabeldependenditunjukkanpadaTabel4.15berikut:
Tabel4.15HasilPerhitunganUjit(SecaraParsial)
Coefficients
a
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Model
UnstandardizedCoefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std.Error Beta
1
(Constant) -69,069 18,956 -3,644 ,004
P.PMRINTAH ,537 ,158 ,485 3,403 ,006
PDRB ,205 ,279 ,076 ,691 ,504
J.PNDUDUK 5,363 1,714 ,448 3,129 ,010
Berdasarkanujiparsialmelaluianalisisregresiberganda,diperoleh
hasilvariabelbebasyaituPengeluaranPemerintah(X1),PDRB(X2)dan
JumlahPenduduk(X3)terhadapvariabelPendapatanAsliDaerah(Y)
secaraparsialdapatdijelaskansebagaiberikut:
a.PengaruhPengeluaranPemerintahterhadapPendapatanAsliDaerah
Analisisregresimenunjukkankoefesienregresi(B)sebesar0,537
terhadapPendapatanAsliDaerah,dengansignifikansi0,006.Berdasarkan
probabilitasnya,jikaprobabilitasnyalebihkecildari0,05makaH
1
diterima
danH
0
ditolakatauvariabeltersebutberpengaruhsignifikan.Darihasil
perhitungandiketahuisignifikansisebesar0,006biladibandingkandengan
tarafsignifikansi0,05,menunjukkannilaisignifikansilebihkecildaritaraf
signifikansi(0,006<0,05)sehinggaH
1
diterimadanH
0
ditolak,dengan
demikian pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
PendapatanAsliDaerah.
PadaTeoriKeynes,konsumsiyangdilakukanolehsatuorang
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dalam perekonomianakanmenjadipendapatanuntukoranglainpada
perekonomianyangsama.Sehinggaapabilaseorangmembelanjakan
uangnya,iamembantumeningkatkanpendapatanoranglain.Siklusini
terusberlanjutdanmembuatperekonomiandapatberjalansecaranormal.
KetikaGreatDepressionmelanda,masyarakatsecaraalamibereaksi
denganmenahanbelanjadancenderungmenimbunuangnya.Halini
berdasarkan TeoriKeynes akan mengakibatkan berhentinya siklus
perputaranuangdanselanjutnyamembuatperekonomianlumpuh.
HalinisesuaidenganpenelitianterdahuluyangdilakukanolehIndra
Datu(2012)yangberjudulFaktor-faktorYangMempengaruhiPendapatan
AsliDaerah (PAD)Kota Makassar,dimana koefisien pengeluaran
pemerintahdiperolehnilait
hitung
sebesar.3,475padatingkatsignifikansi
5%atautingkatkeyakinan95%diperolehnilaisebesar1.860.Hasilini
menunjukkanbahwanilaithitunguntukvariabelpengeluranpemerintah
lebihbesardarinilait
tabel
(t
hitung
>t
tabel
)padatingkatsignifikansi5%.Halini
berartipengeluaranpemerintahKotaMakassarmemilikipengaruhyang
signifikanterhadapPendapatanAsliDaerahdiKotaMakassarselama
periodepenelitian.
b.PengaruhPDRBterhadapPendapatanAsliDaerah
Analisisregresimenunjukkankoefesienregresi(B)sebesar0,205
terhadapPendapatanAsliDaerah,dengansignifikansi0,504.Berdasarkan
probabilitasnya,jikaprobabilitasnyalebihkecildari0,05makaH
1
diterima
danH
0
ditolakatauvariabeltersebutberpengaruhsignifikan.Darihasil
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perhitungandiketahuisignifikansisebesar0,504biladibandingkandengan
tarafsignifikansi0,05,menunjukkannilaisignifikansilebihbesardaritaraf
signifikansi(0,504>0,05)sehinggaH
1
ditolakdanH
0
diterima,dengan
demikianPDRBtidakberpengaruhsignifikanterhadapPendapatanAsli
Daerah.
MenurutDjojohadikusumo,bahwapertumbuhanekonominasional
maupunpertumbuhanekonomidaerahberfokuspadaprosespeningkatan
produksibarang dan jasa dalam kegiatan ekonomimasyarakat.
Pertumbuhan ekonomidiartikan sebagaikenaikan dalam Produk
DomestikBrutoatauProdukDomestikRegionalBruto(PDB/PDRB)tanpa
memperhatikanapakahkenaikanitulebihbesarataukecildaripada
tingkatpertumbuhanpendudukdanapakahperubahandalam struktur
ekonomiberlangsungatautidak.
DalamteoridiatasmenunjukkankalauPDRBmemangberpengaruh
signifikanterhadapPendapatanAsliDaerah.Namunteoritersebuttidak
berlakupadapenelitiankaliini,dimanahasilpenelitianmengatakanbahwa
PDRBtidakberpengaruhsignifikanterhadapPendapatanAsliDaerahdi
KotaMakassar.Haltersebutterjadikarenamemungkinkanterjadinya
penyelewengandanaataukorupsidanterjadikebocorananggaranpada
PendapatanAsliDaerahdiKotaMakassar.Selainitu,adanyafaktoryang
mempengaruhi misalnya proses pendapatan anggaran setiap
kabupaten/kotayangjugamempertimbangkankondisisosialpolitikdi
daerahnyaselainmemperhatikankondisimakroekonomidaerah.
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Halinitidaklahsesuaidenganpenelitianterdahuluyangdilakukan
Indra Datu (2012)yang berjudulFaktor-faktorYang Mempengaruhi
PendapatanAsliDaerah(PAD)KotaMakassar,dimanakoefisienregresi
PDRBdiperolehnilait
hitung
sebesar3,460,padatingkatsignifikansi5%
diperolehnilaisebesar1,860.Halinimenunjukkanbahwanilait
hitung
untuk
PDRBlebihbesardarinilait
tabel
(t
hitung
>t
tabel
)padatingkatsignifikansi5%.
HaliniberartibahwaPDRBmemilikipengaruhyangsignifikanterhadap
Pendapatan AsliDaerah (PAD) Kota Makassar selama periode
pengamatan.
c.PengaruhJumlahPendudukterhadapPendapatanAsliDaerah
Analisisregresimenunjukkankoefesienregresi(B)sebesar5,363
terhadapPendapatanAsliDaerah,dengansignifikansi0,010.Berdasarkan
probabilitasnya,jikaprobabilitasnyalebihkecildari0,05makaH
1
diterima
danH
0
ditolakatauvariabeltersebutberpengaruhsignifikan.Darihasil
perhitungandiketahuisignifikansisebesar0,010biladibandingkandengan
tarafsignifikansi0,05,menunjukkannilaisignifikansilebihkecildaritaraf
signifikansi(0,010<0,05)sehinggaH
1
diterimadanH
0
ditolak,dengan
demikianjumlahpendudukberpengaruhsignifikanterhadapPendapatan
AsliDaerah.
Dalam teorinya, Adam Smith berpendapat bahwa tingkat
pertumbuhanoutputsuatunegaraakanditentukanolehsumberdayaalam
yangdimilikinya.Sedangkanuntukmendapatkanpertumbuhanekonomi
yangtinggi,sumberalam harusdimanfaatkanolehtenagakerjayang
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terspesialisasi.Dalam halini,menurutAdam Smithjumlahpenduduk
merupakanfaktoryangpasifdalampertumbuhan.Tenagakerjajugaakan
bertambahsesuaidengankebutuhanjikaupahdibayarkandiatasupah
subsistem (upahuntukbertahanhidupatauupahalam).Pertumbuhan
akanmacetketikasumber-sumberalam telahhabisdiolah,sehingga
pertumbuhantidakakanmenguntungkanlagidanhanyacukupuntuk
memenuhikebutuhanminimum.
HalinisesuaidenganpenelitianterdahuluyangdilakukanolehArief
Eka(2011)yangberjudulAnalisisFaktor-faktorYangMempengaruhi
PendapatanAsliDaerah(PAD)KotaSemarang,dimanaNilait
hitung
adalah
7,600393,sedangkannilait
tabel
denganα=5%adalah1,725.Nilait
hitung
lebihbesardaripadanilait
tabel
,sehinggamenerimahipotesisH
1
dan
menolak hiptesis H
0
,atau variabeljumlah penduduk berpengaruh
signifikanterhadapvariabelPendapatanAsliDaerah.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkanpembahasanbabterdahuludansetelahmelakukanuji
empirik,makapenulisdapatmengambilkesimpulansebagaiberikut:
1.Secara parsialvariabelpengeluaran pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan AsliDaerah dengan tingkat
signifikansi0,006(0,006<0,05),variabelPDRBberpengaruhtidak
signifikan terhadap Pendapatan AsliDaerah dengan tingkat
signifikansi0,504 (0,504>0,05)dan variabeljumlah penduduk
berpengaruhsignifikanterhadapPendapatanAsliDaerahdengan
tingkatsignifikansi0,010(0,010<0,05).
2.Secarasimultanataubersama-samaketigavariabelX(pengeluaran
pemerintah,PDRBdanjumlahpenduduk)berpengaruhsignifikan
terhadap variabelY (Pendapatan AsliDaerah)dengan tingkat
signifikansi0,000
b
(0,000<0,05).
B.Implikasi
Setelahmelakukanpenelitianini,implikasiyangdapatdisampaikan
adalahsebagaiberikut:
1.Jumlahpendudukadalahsalahsatufaktoryangmemilikipengaruh
tertinggi,untuk itu perlu ada program pemerintah yang dapat
meningkatkanpendatangdaridaerah-daerahlainkhususnyadiPulau
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SulawesiSelatankeKotaMakassar,sehinggaKotaMakassartidak
hanyamenjadikotatransittapijugamenjadikotapilihanuntuk
melakukankegiatanekonomi.
2.Pengeluaran pemerintah memilikipengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah,oleh karena itu pemerintah perlu
meningkatkan efektivitas pengeluaran daerah terutama untuk
pembangunan.
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StrukturEkonomiHargaBerlakuKotaMakassar,Tahun2004-2013
Lapangan
Usaha
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
(DalamJutaan)
1.Pertanian 98.058.000 99.582.000 101.030.000 96.870.000 98.743.000 100.328.000 102.326.000 103.144.000 104.093.000 105.134.000
2.
Pertambanga
n 1.262.000 1.294.000 1.328.000 1.363.000 1.411.000 1.448.000 1.134.000 874.000 639.000 537.000
3.Industri
2.306.355.00
0 2.472.230.000 2.622.980.000 2.756.584.000 2.999.019.000 3.134.152.000 3.289.568.000 3.485.020.000 3.703.126.000
3.927.943.00
0
4.Listrik,Gas
danAir 178.574.000 209.915.000 220.642.000 236.384.000 269.478.000 294.421.000 324.183.000 347.049.000 384.518.000 406.710.000
5.Bangunan 751.326.000 815.833.000 835.130.000 962.033.000 1.130.733.000 1.272.509.000 1.384.443.000 1.504.773.000 1.626.027.000
1.799.090.00
0
6.Perdag,
Hotel,Resto
2.758.934.00
0 2.983.764.000 3.219.695.000 3.522.317.000 3.969.356.000 4.374.786.000 4.869.153.000 5.361.695.000 5.847.222.000
6.366.886.00
0
7.Angkutan
1.557.103.00
0 1.361.315.000 1.805.887.000 1.986.023.000 2.186.990.000 2.393.205.000 2.700.432.000 3.139.282.000 3.653.009.000
4.302.649.00
0
8.Keuangan
dansewa 996.076.000 1.032.937.000 1.550.819.000 1.284.197.000 1.429.384.000 1.597.185.000 1.700.866.000 2.090.233.000 2.242.670.000
2.776.899.00
0
9.Jasa-jasa
lain
1.137.666.00
0 1.200.171.000 1.330.136.000 1.413.745.000 1.516.720.000 1.630.149.000 1.712.404.000 1.471.569.000 1.494.800.000
1.911.576.00
0
 
9.785.354.00
0
10.177.041.00
0
11.687.647.00
0
12.259.516.00
0
13.601.834.00
0 14.798.183.000 16.084.509.000
17.503.639.00
0 19.056.104.000
21.597.424.0
00
74
DataPenerimaanDaerahKotaMakassarTahun2004-2013
Penerimaan
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
(MilyarRupiah)
1.AnggaranTahun
Lalu 0 0 0 0 0 0 0 161.878.052.383 0
239.997.526.64
8
2.BagianPendapatan
AsliDaerah
87.384.958.00
0
100.645.767.0
00
130.537.475.4
12 173.145.595.939 158.131.371.957 163.314.711.607 210.145.729.430 345.350.562.825 556.202.758.215
621.247.679.84
4
2.1PajakDaerah
55.020.706.00
0
63.426.560.00
0
76.024.549.85
5 83.978.712.397 98.318.693.736 115.223.338.974 133.551.818.678 266.065.576.931 388.445.926.266
518.703.083.89
5
2.2RetribusiDaerah
24.554.071.00
0
31.471.124.00
0
37.070.423.91
9 36.450.299.264 40.966.299.794 39.161.122.319 59.728.106.724 58.015.145.863 69.257.410.559 79.650.936.626
2.3BagianLaba
BadanUsahaMilik
Daerah 1.435.968.000 1.757.965.000 1.891.718.875 3.905.216.275 380.279.269 276.742.541 856.945.784 6.355.200.146 6.488.544.026 361.442.208
2.4PenerimaanDari
Dinas-dinas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.5PenerimaanLain-
lain 6.374.213.000 3.900.117.000
15.550.782.76
3 48.811.408.003 11.269.462.741 8.653.507.773 10.847.990.163 14.914.639.885 20.820.918.675 22.532.217.115
3.DanaPerimbangan
441.925.004.0
00
487.798.787.0
00
616.961.033.9
08 706.132.018.270 789.251.884.195 833.834.215.606 861.280.547.227 905.316.278.541
1.105.463.603.6
54
1.161.279.547.7
59
4.Lain-lain
PendapatanyangSah 30.441.614
20.264.500.00
0
82.886.635.32
0 88.197.885.012 196.887.782.519 210.276.713.874 377.595.325.671 470.533.278.541 455.689.010.688
578.831.348.30
9
5.Penerimaandari
Pembiayaan 0 1.004.399.383 356.757.986 49.479.801.898 113.354.879.440 0 0 0 0 0
 
559.721.576.0
00
608.709.054.0
00
830.358.144.6
40
1.016.955.312.12
0
1.405.341.121.6
55
1.376.129.362.9
61 1.654.006.463.677
1.883.077.957.2
74
2.046.125.413.8
50
2.601.356.102.5
60
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DataPengangguranKotaMakassarTahun2004-2013
Tahun
Wanita Laki-laki
(RibuJiwa)
2004 19.182 42.430
2005 15.495 10.824
2006 30.535 25.674
2007 36.211 31.079
2008 5.273 5.726
2009 2.858 5.884
2010 4.823 5.389
2011 2.343 2.004
2012 4.003 3.200
2013 5.961 5.285
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